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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil pengolahan data pada BAB IV, maka penulis 

mengambil kesimpulan dari permasalahan tingkat kebugaran jasmani hubungannya 

dengan performa teknik dasar bermain futsal pada atlet futsal SMPN 42 Bandung 

sebagai berikut” 

Terdapat hubungan yang sangat berarti antara kebugaran jasmani dengan 

performa teknik dasar bermain futsal dengan nilai koefisen korelasi sebesar . 

Hal ini dapat dilihat dari perolehan pengolahan data tersebut yang menjabarkan 

bahwa anak yang memiliki kebugaran jasmani yang lebih bagus, akan meningkatkan 

teknik dasar bermain futsal pula. 

B. Saran  

Berkenaan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh dan berdasarkan 

kesimpulan yang telah diungkapkan di atas maka penulis menyarankan beberapa hal: 

1. Harus ada perhatian dari berbagai pihak yang terkait dengan proses latihan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani yang lebih baik, seperti club futsal, sekolah, 

pelatih serta lembaga pendidikan olahraga dan kesehatan untuk lebih bisa 
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membina dan mengupayakan adanya aktivitas jasmani/pendidikan jasmani dan 

pendidikan kesehatan  sehingga kesehatan dan tingkat kebugaran atlet dapat 

terpelihara. 

2. Bagi lembaga pendidikan olahraga, club-club futsal, dan para pelatih futsal, 

alangkah baiknya jika atlet muda jenjang SMP menjadi sasaran dalam 

Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan sehingga dapat memberikan 

pengarahan dan pemahaman terhadap atlet tentang pentingnya arti aktivitas 

jasmani/olahraga untuk mendapatkan kebugaran jasmani, terlebih pemerintah 

sudah menggulirkan atau menyelenggarakan Pekan Olahraga baik di tingkat 

daerah maupun tingkat nasional sehingga akan di dapat atlit-atlit yang 

benar-benar siap untuk bermain. 

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut  dengan ruang lingkup yang lebih luas dan 

mendalam, sehingga diperoleh masukan mengenai tingkat kebugaran jasmani 

dengan performa teknik dasar bermain futsal. 

4.  Para pembina/pelatih agar memperhatikan tingkat kebugaran jasmani para atlet 

nya agar menunjang dalam proses latihan teknik sehingga dalam penguasaan 

teknik dasar lebih maksimal. 

5.  Sebaiknya para Pembina atau pelatih untuk lebih memaksimalkan lagi besarnya 

pengaruh tingkat kebugaran jasmani terhadap performa teknik dasar bermain 

futsal, Pembina/pelatih lebih memperhatikan tentang tes kebugaran jasmani yang 

sesuai dengan penggunaan teknik dasar bermain futsal, dengan kata lain tidak 

menggunakan tes kebugaran jasmani secara umum. 
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